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Project management sangat diperlukan untuk melakukan monitoring progress pada setiap 
karyawan ketika mendevelop suatu program. PT. XYZ merupakan perusahaan Bank 
Internasional yang memiliki kantor cabang di Indonesia. Pekerjaan yang dilakukan Divisi IT 
pada PT.XYZ memiliki peran untuk melakukan support baik pengembangan maupun bug yang 
ada di dalam sistem PT.XYZ dan mengembangkan serta melakukan deliver sistem untuk 
mensupport business process yang ada di dalam PT. XYZ. Agar team leader project bisa 
melakukan monitoring progress terhadap setiap karyawan dan report mengenai project yang 
sedang dalam list development, under development, under testing hingga production, serta 
setiap pengguna dapat mengetahui status development yang di inginkan, maka dibutuhkan 
sebuah sistem khusus yang dilengkapi dengan fitur tambahan seperti dashboard untuk 
melakukan monitoring project dan bisa diakses secara cepat oleh team leader project, 
internal divisi, maupun pengguna yang bersangkutan melalui sistem berbasis web. 
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PENDAHULUAN 
Dalam Divisi Information Technology (IT) pada PT.XYZ, project management 
sangat diperlukan untuk melakukan monitoring progress pada setiap karyawan ketika 
mendevelop suatu program. PT. XYZ merupakan perusahaan Bank Internasional yang 
memiliki kantor cabang di Indonesia. Pekerjaan yang dilakukan Divisi IT pada 
PT.XYZ memiliki peran untuk melakukan support baik pengembangan maupun bug 
yang ada di dalam sistem PT.XYZ dan mengembangkan serta melakukan deliver 
sistem untuk mensupport business process yang ada di dalam PT. XYZ. Jadi, segala 
sesuatu yang berhubungan dengan sistem akan berhubungan langsung dengan Divisi 
IT pada PT. XYZ. 
Di dalam Divisi IT pada PT.XYZ ada seorang team leader project yang mengatur 
setiap project yang masuk ke dalam divisi IT pada PT. XYZ. Agar team leader project 
bisa melakukan monitoring progress terhadap setiap karyawan dan report mengenai 
project yang sedang dalam list development, under development, under testing hingga 
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production, serta setiap pengguna dapat mengetahui status development yang di 
inginkan, maka dibutuhkan sebuah sistem khusus yang dilengkapi dengan fitur 
tambahan seperti dashboard untuk melakukan monitoring project dan bisa diakses 
secara cepat oleh team leader project, internal divisi, maupun pengguna yang 
bersangkutan melalui sistem berbasis web.  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka didapat rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana sebuah sistem mampu mengetahui perkembangan proyek yang 
sedang dikerjakan 
2. Bagaimana sebuah sistem dapat melakukan penjadwalan dari development 
3. Bagaimana sebuah sistem dapat melakukan absensi setiap karyawan di divisi 
internal 
4. Bagaimana mempermudah team leader atau head di divisi internal melakukan 
reporting 
Agar penelitian lebih terarah sehingga lebih efektif dan efesien, ruang lingkup 
penelitian ditentukan sebagai berikut: 
1. Mengimplementasikan sebuah sistem divisi internal yang berbasis web 
2. Proses delivery control terdiri dari development, pengujian hingga production 
3. Membuat modul dashboard monitoring 
4. Membuat modul absensi karyawan untuk melakukan pemantauan outsource 
5. Tidak membahas hal-hal yang berkaitan dengan sekuritas pada proses bisnis 
dan jaringan 
6. Tidak membahas bagian proyek di luar atau divisi eksternal 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian perancangan dan implementasi sistem 
delivery control untuk PT. XYZ adalah sebagai berikut: 
1. Mengimplementasikan sistem delivery control yang berbasis web 
menggunakan bahasa pemrograman Java untuk kebutuhan internal divisi 
dalam project development 
2. Mengetahui status development untuk keperluan internal dan pengguna terkait 
3. Mengimplementasikan fitur dashboard monitoring dan absensi untuk 
karyawan outsource 




Diharapkan penelitian perancangan dan implementasi sistem delivery control 
untuk PT. XYZ dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Memberikan sistem delivery control berbasis web yang lebih menarik 
2. Memudahkan team leader project dan head dalam internal divisi untuk 
melakukan monitoring project yang sedang dalam tahap development 
3. Dapat melakukan monitoring terhadap setiap karyawan yang melakukan 
development dalam project apa saja 
4. Dengan adanya dashboard dapat melakukan kegiatan monitoring dengan 
mudah 
5. Memudahkan setiap karyawan untuk memberikan report mengenai project 
yang sedang dikerjakan 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian yang dilakukan pada perancangan dan implementasi sistem 
delivery control untuk PT. XYZ  terdiri dari 2 yaitu: 
 Studi Pustaka 
Dalam studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data atau informasi 
dengan mencari referensi dari website maupun e-book yang berhubungan 
dengan sistem yang dibuat. 
 Metodologi perancangan sistem yang menggunakan waterfall yang terdiri 
dari (Whitten, J. L., & Bentley, L. D. , 2007): 
1. Communication 
Tahap ini dilakukan dengan pengumpulan data dari karyawan yang 
ada pada internal divisi sesuai dengan kebutuhan sistem 
2. Planning 
Pada tahap ini melakukan perencanaan dalam mengembangkan 
sistem dengan melakukan analisis data terhadap data yang telah 
dikumpulkan melalui wawancara. Kemudian melakukan 
perencanaan dalam proses yang akan dilakukan agar sesuai hasil 




Dalam tahap ini melakukan pemodelan sistem berdasarkan analisis 
kebutuhan yang bertujuan agar lebih memahami gambaran sistem 
yang akan dibuat. Metode yang dilakukan dalam perancangan 
sistem adalah: 
 Perancangan Struktur Basis Data 
 Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) 
 Perancangan Use Case Diagram 
 Perancangan Class Diagram 
 Perancangan Sequence Diagram 




Tahap ini dilakukan dengan membuat source code untuk bagian 
belakang layar maupun tampilan depan layar yang langsung dilihat 
olah pengguna sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam bagian 
belakang layar menggunakan Bahasa pemrograman Java dan pada 
bagian belakang layar menggunakan JSP, Bootstrap, Javascript, 
dan jQuery. Serta pembuatan tabel basis data menggunakan 
MariaDB. 
Setelah selesai membuat source code, akan dilakukan pengujian 
untuk memastikan bahwa sistem berjalan dengan lancar sesuai 
dengan yang diharapkan. Setelah pengujian selesai, kemudian 
sistem akan di presentasikan ke pengguna. Apabila saat presentasi 
masih ditemukan bug atau error pada saat sistem dijalakan, maka 
akan dilakukan perbaikan pada bagian yang masih terdapat bug 
atau error tersebut. 
5. Deployment 
Pada tahap ini melakukan perbaikan pada sistem, maka selanjutnya 
akan dilakukan implementasi sistem di dalam perusahaan. Setiap 
karyawan diberikan kesempatan untuk mencoba sistem yang telah 
dibuat dengan tujuan untuk mengetahui cara kerja dalam sistem 
agar pengembang sistem mendapatkan feedback dari setiap 
karyawan. Untuk mendapatkan feedback, maka akan dibuat 
pertanyaan evaluasi yang akan ditanyakan ke beberapa pengguna 
dalam suatu wawancara agar dapat memberikan evaluasi terhadap 
sistem. 
HASIL DAN BAHASAN 
Analisa Kebutuhan Sistem 
Analisa kebutuhan terhadap sistem dilakukan berdasarkan kondisi yang 
sedang terjadi pada divisi IT PT. XYZ, dimana sistem lama yang sudah dimiliki oleh IT 
PT. XYZ harus dapat digantikan dengan sistem baru yang akan diimplementasikan. 
Untuk dapat menggantikan sistem yang lama, maka sistem yang baru harus memiliki 
nilai tambah yang tidak dimiliki oleh sistem yang lama, sehingga solusi yang 
dihasilkan adalah dengan menambahkan fitur pada sistem baru yang belum pernah 
ada sebelumnya pada sistem lama, dimana fitur tersebut adalah dashboard. 
Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, terbentuklah tabel perbandingan antara 
sistem lama dengan sistem baru yang akan diimplementasikan sebagai berikut: 
  




Perbandingan pertama terletak pada fitur dashboard, dimana pada sistem 
lama belum memiliki fitur tersebut, sedangkan pada sistem baru yang akan 
diimplementasikan fitur ini akan ditambahkan, sehingga memiliki nilai tambah 
dibandingkan dengan sistem lama. 
Perbandingan selanjutnya terletak pada detail dari status project pada 
masing-masing sistem. Sistem lama memiliki sebanyak kurang lebih 33-34 status 
project, dimana jumlah status project tersebut sangatlah tidak efisien bagi para 
pengguna, mengingat para pengguna tidak selalu dapat mengingat setiap maksud 
dari status project tersebut. Sedangkan, pada sistem baru hanya akan memiliki 
kurang lebih 5-6 status project saja, hal ini tentunya dapat mengurangi masalah 
ingatan pengguna sistem dalam mengetahui dan memahami setiap maksud dari 
status project yang ditampilkan pada sistem. 
Selanjutnya, pada sistem baru juga akan dilakukan peningkatan fungsi dan 
validasi terhadap module yang sebelumnya sudah ada pada sistem lama, seperti 
project dan absen, serta pengembangan dan dukungan yang dapat dilakukan 
secara terus-menerus pada sistem baru, yang sejatinya tidak dapat dilakukan pada 
sistem lama. 
Analisa kebutuhan sistem dilanjutkan dengan menggunakan metodologi 
yang telah ditetapkan dalam pengimplementasian sistem delivery control untuk 
divisi IT pada PT. XYZ. 
 
Metodologi 
Metodologi yang diterapkan dalam pengimplementasian project 
sistem delivery control untuk PT. XYZ ini menggunakan model waterfall. 
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Langkah-langkah dari model waterfall dalam pengimplementasian sistem 
delivery control untuk PT. XYZ adalah: 
 
Communication 
Sebelum memulai kegiatan pengimplementasian sistem 
delivery control, dilakukan analisa dengan mengumpulkan informasi 
dari berbagai karyawan pada divisi IT PT. XYZ, termasuk kepala divisi 
IT PT. XYZ mengenai sistem delivery control seperti apa yang 
diinginkan oleh divisi IT PT. XYZ, dengan cara melakukan komunikasi 
secara langsung terhadap karyawan IT PT. XYZ, melakukan presentasi 
singkat kepada kepala divisi IT PT. XYZ dan beberapa karyawan IT PT. 
XYZ mengenai langkah-langkah yang akan diambil dalam kegiatan 
pengimplementasian sistem delivery control untuk divisi IT PT. XYZ.  
 Dari analisa yang telah dilakukan, didapatkan hasil mengenai 
sistem delivery control yang diinginkan oleh divisi IT PT. XYZ, yaitu: 
1. Dibutuhkan sebuah sistem delivery control berbasis web yang 
baru, dimana sistem harus dilengkapi dengan beberapa fitur baru 
(dashboard), untuk menggantikan sistem delivery control yang 
lama pada divisi IT PT. XYZ yang masih memiliki berbagai 
kekurangan 
2. Sistem delivery control yang baru harus bersifat transparan 
dengan alur yang minimalis sehingga tidak menyulitkan pengguna 
sistem kedepannya 
3. Sistem delivery control yang baru harus memiliki penilaian yang 
lebih baik dibandingkan dengan sistem delivery control yang 
lama, terutama dari segi pemeliharaan dan peningkatan module 
Selain itu, karena fitur utama yang akan ditampilkan dalam 
sistem delivery control ini adalah sebuah dashboard, maka dilakukan 
suatu wawancara untuk dapat memperoleh user requirement 
mengenai fitur dashboard yang akan dimiliki oleh sistem delivery 
control ini. Berikut adalah hasil wawancara yang telah dilakukan 




Nama Karyawan Reiza Kuhandi 
Jabatan Application Developer 
Tanggal wawancara Senin, 13 Maret 2017 
Tempat Divisi IT PT. XYZ lantai 32 
Daftar pertanyaan beserta dengan jawaban 
 
1. Apakah fitur dashboard memegang peranan penting pada sistem 
delivery control yang akan diimplementasikan? 
Ya, fitur dashboard ini akan memegang peranan yang penting 
dalam proses bisnis yang terjadi pada divisi IT PT. XYZ, karena saya 
menginginkan agar dashboard ini dapat saya gunakan untuk 
melihat berapa banyak project yang terdaftar dalam sistem secara 
cepat. 
 
2. Apa sajakah yang ingin ditampilkan pada dashboard yang akan 
dimiliki oleh sistem delivery control ini? 
Karena disini saya bekerja sebagai seorang developer, maka saya 
menginginkan adanya informasi atau data berupa jumlah project 
yang terdaftar pada sistem lengkap dengan pengelompokkan 
jumlah project berdasarkan status projectnya (SIT, UAT, 
Production). 
 
3. Adakah komponen lain yang anda inginkan pada dashboard yang 
akan dimiliki oleh sistem delivery control ini? (grafik, tabel, diagram 
dan sebagainya) 
Untuk saat ini, sepertinya saya tidak membutuhkan yang lain 
selain yang sudah saya sebutkan pada pertanyaan nomor 2 
 
Nama Karyawan Yusuf Widyatama 
Jabatan Project, Program, and Portfolio Manager 
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Tanggal wawancara Senin, 13 Maret 2017 
Tempat Divisi IT PT. XYZ lantai 32 
Daftar pertanyaan beserta dengan jawaban 
 
1. Apakah fitur dashboard memegang peranan penting pada sistem 
delivery control yang akan diimplementasikan? 
Ya, karena dashboard ini akan menjadi salah satu fitur utama dari 
sistem delivery control yang baru. 
 
2. Apa sajakah yang ingin ditampilkan pada dashboard yang akan 
dimiliki oleh sistem delivery control ini? 
Dalam dashboard yang nanti akan dibuat, saya menginginkan 
adanya pembagian yang jelas antara jumlah project yang 
berstatus SD (Service Desk) maupun CR (Change Request), dan 
juga sebagai shortcut untuk mengakses List Project. 
 
3. Adakah komponen lain yang anda inginkan pada dashboard yang 
akan dimiliki oleh sistem delivery control ini? (grafik, tabel, diagram 
dan sebagainya) 
Ini bersifat opsional, namun jika memang bisa ditambahkan saya 
menginginkan adanya tampilan data dalam bentuk grafik atau 
diagram agar cepat dan mudah dilihat oleh setiap pengguna yang 
mengakses fitur dashboard ini. 
 
Nama Karyawan Yoga Permana 
Jabatan Development and Delivery Manager 
Tanggal wawancara Senin, 13 Maret 2017 
Tempat Divisi IT PT. XYZ lantai 32 




1. Apakah fitur dashboard memegang peranan penting pada sistem 
delivery control yang akan diimplementasikan? 
Ya, karena dashboard ini nantinya menjadi sebuah poin plus untuk 
sistem delivery control yang baru, sehingga dapat menggantikan 
sistem yang lama dimana sistem tersebut tidak memiliki 
dashboard. 
 
2. Apa sajakah yang ingin ditampilkan pada dashboard yang akan 
dimiliki oleh sistem delivery control ini? 
Sebagai team leader project, fokus saya pada dashboard yang 
akan dibuat adalah dashboard harus dapat menampilkan semua 
project yang masuk ke dalam status development, baik itu yang 
belum di assign maupun yang sedang dalam pengerjaan. 
 
3. Adakah komponen lain yang anda inginkan pada dashboard yang 
akan dimiliki oleh sistem delivery control ini? (grafik, tabel, diagram 
dan sebagainya) 
Mungkin akan sangat baik apabila dalam dashboard dapat 
ditampilkan grafik, diagram, ataupun bentuk visual lainnya agar 
dapat memudahkan pengguna dalam melihat jumlah project 
secara cepat, namun ini hanyalah keinginan pribadi saya, yang 
terpenting adalah fitur dashboard ini dapat digunakan terlebih 
dahulu. 
 
Nama Karyawan Dede Arianto 
Jabatan Development and Delivery Manager 
Tanggal wawancara Senin, 13 Maret 2017 
Tempat Divisi IT PT. XYZ lantai 32 




1. Apakah fitur dashboard memegang peranan penting pada sistem 
delivery control yang akan diimplementasikan? 
Ya, dashboard ini nantinya akan digunakan oleh setiap role yang 
mengakses ke dalam sistem delivery control yang baru, sekaligus 
menjadi nilai jual dan pembanding dengan sistem yang lama. 
 
2. Apa sajakah yang ingin ditampilkan pada dashboard yang akan 
dimiliki oleh sistem delivery control ini? 
Perkembangan project tersebut, maksudnya adalah informasi dari 
status setiap project tersebut, berapa jumlah project yang berada 
dalam SIT, UAT, dan sebagainya. 
 
3. Adakah komponen lain yang anda inginkan pada dashboard yang 
akan dimiliki oleh sistem delivery control ini? (grafik, tabel, diagram 
dan sebagainya) 
Selama dashboard ini mampu memberikan manfaat dan dapat 
diterima oleh setiap karyawan disini, apapun komponen yang ada 
dalam fitur dashboard tidak menjadi masalah untuk saya. 
 
Planning 
Selama fase pembuatan project, akan dibentuk satu dokumen 
berbentuk excel bernama project tracking, dimana fungsi dokumen ini 
adalah untuk melakukan pemantauan terkait kegiatan development 
project dan mengukur waktu perjalanan project (apakah project 





Gambar 1 Dokumen project tracking 
 
Modelling 
Pada tahap ini dilakukan perancangan design dari sistem delivery 
control yang akan diimplementasikan seperti: 
1. Flowchart sistem baru 
2. Use case diagram dan narrative 
3. Activity diagram 
4. Class diagram 
5. Sequence diagram 
6. Entity Relationship Diagram beserta dengan kamus data 
Pembuatan flowchart ditujukkan untuk memberikan gambaran 
mengenai rangkaian proses pada sistem delivery control secara keseluruhan, 
sekaligus sebagai pembanding terhadap alur sistem yang lama. 
Pada pembuatan use case, terdapat use case diagram dan juga 
narrative. Use case diagram bertujuan untuk memperlihatkan hubungan 
antara setiap aktor dengan berbagai aktivitas yang sekiranya dilakukan dalam 
sistem, dimana pada kondisi ini, setiap aktor memiliki peranan masing-masing 
(admin, developer, dan seterusnya), sedangkan use case narrative digunakan 
untuk memperlihatkan secara rinci mengenai aktor dengan aktivitas yang 
terdapat pada use case diagram, misalnya login, absent, dan seterusnya. 
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Setelah use case dirancang, maka akan dilanjutkan dengan 
pembuatan activity diagram, dimana akan diperlihatkan secara rinci setiap 
aktivitas yang ada pada sistem delivery control, mulai dari awal aktivitas 
dimulai, kondisi untuk setiap aktivitas, sampai aktivitas selesai.  
Setelah tiga tahapan di atas telah selesai, proses akan dilanjutkan 
dengan pembuatan class diagram dan sequence diagram, dimana class 
diagram akan digunakan untuk memberikan deskripsi mengenai sistem, 
seperti hubungan antar tiap class (model, view, atau controller) pada sistem 
delivery control yang akan diimplementasikan menggunakan spring MVC 
framework, dan juga sebagai acuan selama kegiatan implementasi 
berlangsung. Kemudian, class diagram yang telah dibuat akan digunakan juga 
sebagai acuan dalam pembuatan sequence diagram, untuk memperlihatkan 
setiap aktivitas yang dilakukan dari sudut pandang sistem. 
Terakhir, pembuatan Entity Relationship Diagram yang berisikan 
tabel-tabel database yang akan digunakan sebagai penyimpanan data untuk 
aktivitas yang dilakukan pada setiap module, misalnya project dan absen, 
serta disusul dengan pembuatan kamus data yang berisikan attributes pada 
masing-masing entitas, deskripsi attributes, dan tipe dari attributes tersebut. 
Construction 
Dalam proses development, setiap module akan dikerjakan secara 
pararel oleh developer lalu source code yang sudah dikerjakan akan melalui 
tahap review oleh reviewer yang bertugas dalam project. Setelah itu source 
code yang sudah dikerjakan oleh developer akan disinkronisasi menggunakan 
git dan siap untuk masuk ke dalam tahap pengujian (testing). Pengujian akan 
dibagi menjadi dua tahap, yaitu pengujian berdasarkan sistem (SIT) dan 
pengujian berdasarkan “kacamata” pengguna (UAT).  
Deployment 
Pada tahap akhir, project berupa sistem delivery control yang baru dan 
sudah selesai akan diserahkan kepada divisi IT PT. XYZ untuk dapat digunakan 
oleh setiap pengguna, serta membuat evaluasi kecil berupa kuisioner atau 
meeting singkat dengan kepala divisi IT PT. XYZ serta beberapa karyawan IT 
PT. XYZ sebagai sebuah feedback. 
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Software Design Document 
Perancangan dan detail mengenai sistem delivery control akan dibedakan 
menjadi beberapa bagian, yakni: 
1. Definisi Aplikasi 
Berisi tentang pengertian dari sistem delivery control yang akan 
diimplementasikan 
2. Kebutuhan Teknologi 
Berisi mengenai tools apa saja yang dibutuhkan dalam kegiatan 
pengimplementasian sistem delivery control  
3. Gambaran Umum Aplikasi 
Apa saja yang dapat dilakukan di dalam sistem delivery control yang akan 
diimplementasikan 
Definisi Aplikasi 
Sistem delivery control adalah sebuah sistem yang ditujukkan untuk divisi IT 
pada PT. XYZ, dimana sistem delivery control ini tergolong ke dalam kategori 
manajemen project, dimana sistem yang tergolong ke dalam kategori manajemen 
project digunakan untuk menyimpan data atau informasi mengenai suatu project 
yang sedang berlangsung pada suatu divisi, serta melakukan berbagai aktivitas 
lainnya yang sangat erat kaitannya dengan melakukan manajemen pada project-
project yang sudah terdaftar dalam sistem.  
Sistem delivery control ini menjawab kebutuhan dari divisi IT PT. XYZ, dimana 
setiap project yang sudah masuk dapat didaftarkan dalam sistem, untuk selanjutnya 
dilakukan proses aktivitas terkait dengan project tersebut, sehingga menciptakan 
proses bisnis yang baik dalam lingkungan kerja dari divisi IT PT. XYZ. 
Kebutuhan Teknologi 
Dalam tahap pengimplementasian sistem, untuk menciptakan sistem yang 
dapat diterima oleh divisi IT PT. XYZ, serta dapat dilakukan pengembangan lebih 
lanjut secara terus-menerus, maka dibutuhkan beberapa tools yang akan digunakan 
selama kegiatan pengimplementasian berlangsung. 
Pengimplementasian dari sistem delivery control akan menggunakan 
teknologi-teknologi, diantaranya: 
 Bahasa Pemrograman  : Java 
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 Versi JDK   : 1.7 atau diatasnya 
 IDE Tool   : Eclipse Luna atau versi terbaru 
 Back End Framework : Spring v4.3.5 
 Front End Framework : Bootstrap v3.0.0 
 Database   : MariaDB v10.1.16 
 Local Server  : Tomcat v7.0.47 
Gambaran Umum Aplikasi 
Sistem delivery control yang akan diimplementasikan akan digunakan untuk 
melakukan penyimpanan data/informasi mengenai setiap project yang sudah masuk 
ke dalam divisi IT PT. XYZ. 
Secara umum, pengguna dapat melihat ringkasan terhadap jumlah project 
yang sudah masuk ke dalam sistem delivery control melalui menu dashboard yang 
akan tersedia dalam sistem. Selain itu, pengguna sudah pasti dapat melakukan 
aktivitas terkait dengan manajemen project, seperti: 
1. Dapat melakukan penambahan, perubahan, maupun penghapusan 
data/informasi dokumen sebagai pendukung project 
2. Dapat melakukan penambahan via manual atau upload, perubahan, maupun 
penghapusan data/informasi dari project  
3. Dapat melakukan assign project dari satu pengguna ke pengguna yang lain 
Selain itu, pengguna dapat melakukan absensi pada saat datang maupun 
meninggalkan kantor yang akan tercatat pada sistem delivery control yang akan 
diimplementasikan 
Rancangan Sistem 
Rancangan sistem delivery control untuk divisi IT PT. XYZ terdiri dari UML dan 
ERD. Untuk UML yang dirancang pada sistem delivery control terdiri dari: 
1. Use case diagram 
2. Narrative use case diagram 
3. Activity diagram 
4. Class diagram 















Use Case Diagram 
Berikut adalah use case diagram untuk sistem delivery control 
pada divisi IT PT. XYZ. 
 




Pada bagian ini, untuk sistem yang telah dibuat akan dilakukan evaluasi 
berdasarkan eight golden rules, sedangkan untuk pengguna sistem akan dilakukan 
evaluasi berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pengguna dan lima faktor 
manusia terukur. 
Evaluasi Berdasarkan Eight Golden Rules 
1. Strive for Consistency 
Konsistensi dalam sistem dapat dibuktikan melalui tampilan pada sistem yang 







Gambar 3 Menu akan selalu ada meskipun berpindah halaman 
 
 
2. Cater to Universal Usability 
Adanya tombol-tombol yang dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti oleh 
setiap pengguna, seperti tombol bersimbol  yang digunakan untuk melakukan 
perubahan informasi data dan juga tombol bersimbol   yang digunakan untuk 
melakukan penghapusan data. 
 
Gambar 4 Tombol bersimbol  dan  yang mudah dipahami pengguna 
 
3. Offer Informative Feedback 
Dapat dilihat pada sub-menu create new project, apabila dalam melakukan 
penambahan project, pengguna salah dalam memasukkan input data atau tidak 
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sengaja melakukan pengosongan pada suatu field, maka sistem akan langsung 
memberikan pesan error pada field tersebut. 
 
Gambar 5 Pesan error yang dimunculkan saat field dikosongkan 
 
4. Design Dialogs to Yield Closure 
Dapat dilihat pada setiap aktivitas penambahan seperti penambahan user, 
dokumen, maupun project, bahwa sistem akan selalu menunjukkan pesan sukses 
untuk setiap aktivitas penambahan yang dilakukan oleh pengguna. (dengan 






Gambar 6 Pesan sukses yang selalu muncul dalam aktivitas create 
 
5. Prevent Errors 
Dapat dilihat pada setiap aktivitas penambahan yang dilakukan oleh pengguna, 
seperti penambahan user, dokumen, ataupun project, bahwa field yang 





Gambar 7 Pesan error yang dihasilkan dari aktivitas create 
6. Permit Easy Reversal of Actions 
Dalam aktivitas seperti penambahan dokumen apabila setelah di simpan terdapat 
kesalahan detail atau informasi, maka pengguna dapat langsung melakukan 




Gambar 8 Tombol bersimbol  untuk melakukan perubahan detail 
7. Support Internal Locus of Control 
Dapat dilihat pada menu project, di bagian sub-menu search data project akan 
menampilkan List Project, dimana List Project ini merupakan tabel, dimana pada 
setiap kolomnya dapat dilakukan pengurutan data dengan menekan simbol  
untuk melakukan pengurutan berdasarkan data yang pertama atau terakhir. 
 
 
Gambar 9 Tombol bersimbol  untuk melakukan pengurutan data 
8. Reduce Short-Term Memory Load 
Pada sistem, ketika melakukan update pada project atau dokumen, maka sistem 
akan menampilkan field yang sudah berisikan data/informasi dari project atau 
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dokumen yang diinginkan, sehingga pengguna tidak kesulitan dalam mengingat 
apa yang sudah di input sebelumnya. 
 
 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil evaluasi yang didapat dari pengimplementasian sistem 
delivery control untuk divisi IT pada PT. XYZ ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Fitur dashboard pada sistem delivery control menciptakan efektifitas dan efisiensi 
bagi para karyawan IT PT. XYZ dalam melakukan monitoring 
2. Informasi berupa jumlah project yang disajikan pada fitur dashboard dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan cepat oleh para karyawan 
IT PT. XYZ 
3. Fitur dashboard pada sistem delivery control sangat diminati dan disukai oleh 
karyawan IT PT. XYZ yang sudah mencobanya 
4. Fitur absent pada sistem delivery control memudahkan para karyawan IT PT. XYZ 
yang berstatus outsource dalam melakukan pencatatan waktu datang dan pulang 
Saran 
Saran-saran yang dapat diambil dari pengimplementasian sistem delivery 
control untuk divisi IT pada PT. XYZ ini adalah: 
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1. Penambahan beberapa fitur untuk menu dashboard, seperti progress report, 
informasi project tracking dalam bentuk grafik, milestones and performance 
report. 
2. Penambahan fitur attachment files pada menu project 
3. Penambahan fitur izin untuk karyawan outsource pada divisi IT PT. XYZ dan 
report absensi harian pada menu absent 
4. Penambahan fitur baru, yaitu rating yang difungsikan untuk mengukur kinerja dari 
para developer IT PT. XYZ 
5. Pengembangan tampilan sistem lebih lanjut 
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